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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dakwah merupakan suatu proses mengajak manusia ke jalan yang 

diridhai Allah SWT. Dakwah diserap dari bahasa Arab da’watan yang 

antara lain maknanya yaitu mengajak, menyeru dan memanggil, 

menyampaikan dan mendorong atau memohon (Aziz, 2009:6). 

Secara terminologi M. Quraish Shihab (1992:194) mengartikan 

dakwah sebagai suatu seruan atau ajakan kepada keinsafan atau usaha 

mengubah situasi ke arah yang lebih baik dan sempurna terhadap individu 

dan masyarakat. Dan perintah tentang dakwah serta pengertian terdapat 

dalam firman Allah  SWT dalam Al-Quran Surat Ali-Imron ayat 104, yaitu 

(Arifin, 2011:16-17):  

ä3tF ø9 uρ öΝä3ΨÏiΒ ×π̈Β é& tβθããô‰tƒ ’ n<Î) Î�ö� sƒø: $# tβρã� ãΒ ù' tƒuρ Å∃ρã� ÷èpRùQ $$ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Çtã Ì�s3Ψßϑø9 $# 4 

y7 Í×̄≈ s9 'ρé& uρ ãΝèδ šχθ ßsÎ=ø�ßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪     

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.  

 
Secara garis besar, dakwah berarti proses komunikator (da’i)  

mengajarkan, menyeru, mengajak komunikan (mad’u) untuk menuju jalan 

yang baik serta benar, sesuai perintah Allah SWT yang telah ditetapkan 

dalam Al Qur’an dan As Sunnah. 
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Ketika seorang da’i melakukan dakwah kepada mad’unya itu artinya 

proses komunikasi dakwah sudah berjalan. Arifin (2011:45) memberikan 

pengertian bahwa komunikasi adalah proses dimana seorang (komunikator) 

menyampaikan perangsang-perangsang (biasanya lambang-lambang dalam 

bentuk kata-kata) untuk mengubah tingkah laku orang lain.  

Ada beberapa unsur dalam dakwah, yaitu subjek dakwah (da’i), 

objek dakwah (mad’u), materi dakwah (maddah), metode dakwah 

(thariqah), media dakwah (wasilah) dan efek dakwah (atsar) (Amin, 2009: 

23). Semua unsur yang ada dalam dakwah terkandung juga dalam 

komunikasi secara umum.  

Dewasa ini, dalam menyebarkan ajaran Islam tidak hanya 

menggunakan metode konvensional saja seperti kentongan, wayang, dari 

panggung ke panggung dan lain-lain. Tapi  adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi seperti televisi, radio, internet, film dan 

sebagainya telah turut membawa perubahan dalam kehidupan manusia. Hal 

ini menjadi peluang juga bagi umat Islam untuk lebih mudah dan efisien 

dalam mengembangkan dakwah Islam secara modern dengan memanfaatkan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan terknologi.  

Sistem kerja yang efektif dan efisien juga sangat diperlukan dalam 

menghadapi masyarakat atau obyek dakwah yang kompleks. Maka 

penyelenggaraan dakwah tidak mungkin dilakukan oleh seorang da’i saja. 

Tapi harus diselenggarakan dengan bekerja sama dalam satu-kesatuan yang 

teratur dan rapi. Di sinilah pentingnya sistem dakwah yang efektif dan 
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efisien dengan diharapkan materi dakwah akan tersampaikan kepada 

audiens dengan baik (Shaleh.th: 13) 

Dakwah, di era modern sekarang ini, banyak yang dilakukan melalui 

berbagai macam media seperti media massa cetak baik buku, surat kabar, 

majalah dll maupun media elektronik seperti radio, televisi, film, internet 

dll. Keterkaitan antara dakwah dan media dapat berlangsung secara 

simbiosis mutualis, artinya kehadiran dakwah dalam media massa dapat 

memberi kontribusi dalam bentuk moral dan etika yang dikenal dengan 

kode etik, sebaliknya media massa mampu menjadi kawan yang tangguh 

dalam menyebarkan ajaran Islam (Arifin, 2011: 87). 

Eksistensi dan urgensinya media massa dalam berdakwah menjadi 

hal penting untuk upaya membentuk citra diri para da’i dan citra umat Islam 

guna  peroleh dukungan publik. Dakwah dengan menggunakan media massa 

termasuk juga dalam lingkup “komunikasi massa” dalam perspektif 

sosiologi karena memiliki ciri-ciri dasar yang bersifat umum, terbuka dan 

aktual. Pada hakikatnya media adalah segala sesuatu yang merupakan 

saluran dengan seseorang untuk menyatakan gagasan, isi jiwa atau 

kesadarannya (Arifin, 2011: 89). 

 Media massa merupakan salah satu unsur penting dalam proses 

dakwah. Adapun bentuk media massa itu sendiri sangat beragam Arifin 

(2011:92) membagi media massa ke dalam tiga golongan yaitu: 
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1. Auditif media atau media dengar, yiatu media yang menyalurkan 

ucapan, dan bunyi. Media yang termasuk dalam kategori ini antara 

lain gendang, telepon, dan radio.  

2. Media visual, yaitu media yang menyalurkan tulisan dan hanya dapat 

ditangkap oleh mata. Contohnya antara lain pamflet, poster, brosur 

dan lain-lain.  

3. Media audio visual, yaitu media yang menyalurkan gambar hidup 

yang dapat ditangkap oleh mata dan dapat didengar oleh telinga. 

Termasuk dalam jenis media ini adalah film dan televisi. 

  Salah satu media massa yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 

berdakwah hingga kini masih digemari sebagian masyarakat adalah radio, 

karena radio sebagai alat komunikasi yang dapat dimiliki masyarakat 

dengan harga yang cukup murah dan terjangkau oleh masyarakat. 

Radio adalah suatu bentuk media massa komunikasi yang bersifat 

auditif untuk didengarkan hal-hal yang dapat dipahami melalui indra 

telinga. Media ini mampu menyiarkan dan menyebarluaskan dengan cepat 

informasi berupa pengetahuan, nilai-nilai, sikap hidup dan kepercayaan. 

Gueglielmo Marconi mendefinisikan radio sebagai gelombang 

elektromagnetik yang tidak tampak oleh mata dan bergerak melalui udara 

dengan kecepatan suara, yang kemudian dimanfaatkan untuk  mengirim 

tanda-tanda melintasi jarak jauh tanpa harus melalui saluran atau kabel 

(Amin, 2009: 118).  
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Radio hadir memasuki setiap sudut kehidupan di dunia ini, 

menawarkan informasi kepada masyarakat baik dalam bentuk hiburan, 

berita maupun pesan-pesan moral atau rohaniah. Kehadiran radio sebagai 

media massa ditandai dengan fungsinya sebagai penyampai informasi. 

Informasi ini dapat disebut sebagai hal yang bermakna dalam komunikasi 

yang diukur dari relevansinya untuk pihak yang berkepentingan atasnya. 

Informasi yang diwujudkan sebagai program setiap radio siaran  dapat 

digolongkan dalam dua macam yaitu musik dan kata. Setiap stasiun pada 

dasarnya memiliki fungsi tertentu yang menyebabkan informasi memiliki 

makna bagi khalayaknya. Makna informasi dapat dilihat dari fungsinya, 

seperti penerangan (informasi) pendidikan, persuasi dan hiburan (Siregar, 

2000: 179). 

Mengingat kenyataan akan perlunya informasi seputar keagamaan 

bagi masyarakat serta guna mendukung kecepatan sampainya informasi 

tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti materi siaran dakwah yang 

difokuskan pada acara penyejuk qalbu Programa Pro 1 di stasiun Radio 

Republik Indonesia (RRI) Semarang. 

Alasan penulis dalam menentukan obyek penelitian pada stasiun 

Radio Republik Indonesia (RRI) Programa Pro 1 karena secara geografis 

radio tersebut terletak di tengah-tengah kota Semarang. Dengan posisi 

tersebut diharapkan siaran radio dapat didengar oleh sebagian warga. Selain 

itu jangkauan frekuensinya hamper menyeluruh ke Jawa Tengah. 
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Alasan mengambil penyejuk qalbu karena acara tersebut disiarkan 

setiap hari Senin sampai Minggu mulai pukul 17.00 -17.30 WIB, dengan 

durasi selama 30 menit, jangkauan gelombang yang cukup jauh dan format 

siaran yang ada dalam acara ini berupa dialog interaktif yang disiarkan 

secara langsung (live) dan berupa rekaman. Selain itu kata penyejuk qolbu 

memiliki makna yang sangat bagus, penyejuk sendiri berasal dari kata sejuk 

yang artinya menyejukan, sedangkan qalbu sendiri berarti hati. Jadi 

penyejuk qalbu dimaksudkan untuk menyejukan kembali hati para 

pendengar ketika mendengarkan informasi seputar keagamaan. 

Sedangkan pemilihan tanggal dari tanggal 5-13 November 2012 

karena terdapat sebuah peristiwa penting yaitu perpindahan tahun Hijriyah. 

Selain itu dari fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat seperti 

kenakalan para remaja, pergaulan anak-anak muda zaman sekarang yang 

melebihi batas apalagi dengan berkembangnya teknologi yang 

mempermudah manusia khususnya anak muda memperoleh informasi apa 

saja secara cepat. Mengingat fakta yang terjadi di lingkungan masyarakat 

maka penulis berusaha mengkaji dari sudut pandang agama Islam melalui 

tafsir Al Qur’an surat Al Imron ayat 10 yang berkisah tentang orang kafir,   

pendidikan karakter, tolong menolong, moralitas dalam berhijrah, baca tulis 

Al Qur’an, fiqih ibadah dan penerapan moral politik dan kepemimpinan 

dalam Islam. 

Berdasarkan alasan tersebut, maka penulis bermaksud untuk 

mengkaji kembali serta menganalisis materi siaran dakwah dalam acara 
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Penyejuk Qalbu di Radio Republik Indonesia Semarang. Yang berada di Jl. 

Ahmad Yani  No. 144-146 Semarang (024) 8316686. Programa Pro 1 

Frequensi AM  801 KHZ & FM. 90.6 MHZ. 

 

1.2.   Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

“Apa isi pesan siaran dakwah dalam acara Penyejuk Qalbu yang disiarkan 

Radio Republik Indonesia (RRI) Semarang mulai tanggal 5-13 November 

2012?” 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian  

a.   Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah merupakan usaha dalam memecahkan 

masalah yang disebutkan dalam perumusan masalah. Untuk itu tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui, mendiskripsikan, dan menganalisis 

tentang materi siaran dakwah dalam acara “Penyejuk Qalbu” yang 

disiarkan Radio Republik Indonesia (RRI) Semaranng. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya disiplin  ilmu dakwah, dan juga dalam 
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bidang komunikasi dan penyiaran Islam khususnya kajian tentang 

radio.  

2. Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapakan mampu 

memberikan sebuah  pengetahuan baru, wawasan kepada pembaca, 

pelaku dakwah atau para da’i yang akan berdakwah melalui media 

massa. dalam rangka pengembangan isi dakwah yang sesuai 

dengan standar program siaran di radio.  

 

1.4. Tinjauan Pustaka  

Dalam penelitian ini, penulis merujuk beberapa penelitian 

sebelumnya yang sudah pernah ada, antara lain: 

a. Roswindari. Analisis pesan dakwah drs. H. Afnan purnan al-buqowiyi 

di radio idola 92,6 fm semarang. 2007. 

Dalam penelitiannya, Rosnawati meneliti pesan-pesan dakwah 

menggunakan metode penelitian kualitatif naturalistik dengan 

pendekatan komunikasi yang menekankan kepada pendekatan analisis 

tekstual dan deskriptif kualitatif sebagai analisis data. Roswindari 

menyimpulkan bahwa materi pesan dakwah Drs. H. Afnan Purnan Al-

Buqowiyu lebih banyak mengandung muatan ajaran agama Islam baik 

yang bersifat fiqhiyah (syar’i), sejarah atau yang bersifat ubudiyah. 

Diantara materi tersebut adalah suka kehidupan dunia, lima kalimat 

yang terkandung dalam taurat, kaifiyah, thaharah, macam-macam air, 

ikhlas, riya kebesaran Allah  SWT, Ibadah, amal perbuatan, maulud 
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Nabi Rasulullah SAW, sifat-sifat Allah  SWT, akhlaq Rasulullah, haji, 

syarat haji, dan empat orang yang tidak berbau surga.  

b. Muginingsih. Studi analisis pesan dakwah siaran rekaman sentuhan 

qalbu di radio rsp 107 Pemalang bulan Juni sampai Desember 2008. 

2010. 

Dalam penelitian ini, Muginingsih menganalisis pesan dakwah dengan 

mengadakan pengolahan data kualitatif dengan menggunakan analisis 

isi (countent analysis). Analisis ini digunakan untuk memperoleh 

keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk 

lambang. Muginingsih menyimpulkan bahwa siaran rekaman sentuhan 

qalbu mencakup dua kategori pertama, kategori masalah-masalah yang 

berhubungan dengan pengabdian kepada Allah SWT yang meliputi 

manusia utama, cirri-ciri orang bertaqwa dan orang yang beruntung. 

Kedua, masalah yang berhubungan dengan pengelolaan alam dan 

hubungan dengan sesama manusia dan makhluk yang meliputi hasrat, 

racun mematikan dan menyambut 1 Muharram. 

c. Abdur Rohim. Analisis pesan dakwah zainul adzvar di radio hot 88,2 

FM Semarang. 2009. 

Abdur Rohim dalam penelitiannya menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif analisis, spesifikasi penelitian ini adalah 

penelitian analisis deskriptif. Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa 

pesan dakwah Zainul Adzvar diklasifikasikan kedalam tiga hal yaitu 

meliputi akidah, syari’ah dan akhlaq. Jika pesan dakwah ini dilihat dari 
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rukun agama, maka masih kurang sisi aqidah dihubungkan dari konteks 

kekinian, maka pesan dakwah harus relefan dengan kebutuhan mad’u 

pada masa kini. Karena akidah, syari’at dan akhlaq merupakan tiga 

bagian yang penting bagi manusia dalam mencari kebahagiaan di dunia 

dan akhirat.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya tidak 

terlalu jauh berbeda, penelitian Roswindari berisikan menegenai 

penjelasan dari bagian yang terdapat dalam aqidah, syari’ah dan 

Akhlaq secara terperinci. Kemudian Muginingsih menitik beratkan 

kepada masalah-masalah yang berhubungan  dengan pengabdian 

kepada Allah SWT dan masalah yang berhubungan dengan pengelolaan 

alam dan hubungan dengan sesama manusia dan makhluk. Sedangkan 

Abdur Rohim dalam penelitiannya lebih fokus terhadap syari’ah dan 

akhlaq.  

     Sedangkan penelitian ini adalah Penelitian ini yang penulis teliti 

adalah tentang materi siaran dakwah dalam acara penyejuk qalbu 

programa Pro 1 RRI Semarang yang mencakup ketiga hal yaitu aqidah, 

syari’ah dan akhlaq. Akan tetapi dalam penelitian ini tidak menjelaskan 

secara terperinci hal-hal apa saja yang terdapat dalam tiga kategori 

tersebut. 
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1.5. Metode Penelitian  

Menjawab atas permasalahan pokok yang menjadi pertanyaan dalam 

penelitian, maka penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1.5.1.   Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, seperti yang 

disebutkan oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

(Moleong, 2009: 4). 

 Menurut Whitney metode deskriptif adalah pencarian fakta 

dengan interpretasi yang tepat. Selanjutnya Muhammad Natsir 

menerangkan bahwa penelitian deskriptif mempelajari masalah 

dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 

hubungan kegiatan-kegiatan, sikap serta proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena (Soejono, dkk., 

1999: 21). 

Deskriptif ini digunakan untuk menghimpun data yang aktual, 

dalam hal ini penulis menganalisis pesan dakwah dalam acara 

penyejuk qalbu programa pro I RRI Semarang. Setelah menganalisis 

pesan dakwah penulis melakukan kesimpulan dari pesan tersebut, hal 

ini agar jelas dan mudah dipahami. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

komunikasi pada analisis teks, yaitu merupakan pendekatan yang 
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digunakan untuk menjelaskan dan menginterpretasikan karakteristik-

karakteristik pesan yang terekam, tervisualisasikan atau dokumen 

elektronik (audio, hp, tape, film, VCD) dimana pesan yang akan 

disampaikan secara singkat dan jelas, cara penyampaian kata perkata 

harus benar dan intonasi suara dan aktivitas harus tepat dan baik 

(Muhtadi, 2003 : 117)  

1.5.2.    Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan bagian untuk memperjelas, 

menyamakan persepsi dan menghindari kesalah pahaman terhadap 

istilah-istilah yang dipakai dalam judul skripsi. 

a. Materi Dakwah 

Pada dasarnya materi dakwah hanyalah Al Qur’an dan 

As Sunnah. Al Qur’an merupakan sumber utamanya, ia 

merupakan materi pokok yang harus disampaikan melalui 

dakwah dengan bahasa yang dimengerti oleh masyarakat 

(komunikasi atau audiens). 

Al Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan 

melalui perantara Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad 

sebagai satu pedoman hidup yang harus ditaati dan dipatuhi 

umat manusia dalam menuju keselamatan hidup dunia akhirat. 

Sumber kedua As Sunnah, yaitu segala sesuatu yang 

menyangkut perbuatan Nabi Muhammad baik dalam 
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ucapannya, ataupun dalam sikapnya. (Muhaimin Abda, 1994 : 

45-47).  

Menurut Hafi Anshari, secara keseluruhan, ajaran Islam 

yang menjadi materi dakwah di dalam kitabullah maupun 

sunnah Rasul- Nya, pada pokoknya mengandung 3 (tiga) 

prinsip, yaitu :  

1. Aqidah  

Yang menyangkut sistem keimanan / kepercayaan 

terhadap Allah SWT. Dan ini menjadi landasan yang 

fundamental dalam keseluruhan aktifitas seorang muslim, 

baik yang menyangkut sikap mental maupun sikap lakunya, 

dan sifat yang dimiliki.. 

2. Syari’at  

Yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktifitas 

manusia muslim di dalam semua aspek hidup dan 

kehidupannya, mana yang boleh dilakukan dan yang tidak 

boleh, mana yang halal dan haram, mana yang mubah an 

sebagainya. Dan ini juga menyangkut hubungan manusia 

dengan Allah dan hubungan manusia dengan sesamanya. 

3. Akhlak  

Yaitu menyangkut tata cara berhubungan baik 

secara vertikal dengan Allah SWT, maupun secara 

horizontal dengan sesama manusia dan seluruh makhluk-
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makhluk Allah. Akhlak ini merupakan pokok atau esensi 

ajaran Islam pula, karena dengan akhlak terbinalah mental 

dan jiwa seseorang untuk memiliki hakekat kemanusiaan 

yang tinggi. 

b. Siaran  

          Siaran berasal dari kata siar berarti menyebarluaskan 

informasi melalui pemancar. Kata siar ditambah akhiran an, 

membentuk kata benda yang memiliki arti apa yang disiarkan. 

Siaran dapat berupa audio (radio), atauoun dalam bentuk audio 

visual gerak, seperti pada televise siaran. Siaran sebagai output 

stasiun penyiaran yang dikelola oleh organisasi penyiaran, 

merupakan hasil perpaduan antara kreativitas manusia dan 

kemampuan sarana/alat, atau antara perangkat keras dan lunak 

(Karyadi.http://athlantisbear.blogspot.com/2010/10/pengertian-

siaran-dan-televisi.html).  

c. Dakwah 

     Dakwah dapat diartikan sebagai seruan, ajakan dan 

panggilan (Yunus, 1972; 127). Dakwah adalah proses 

penyampaian ajaran Islam dari seseorang kepada orang lain, 

baik secara individu maupun kelompok. Di dalam dakwah 

terdapat unsur-unsur dakwah yang meliputi: Pertama, subjek 

dakwah (da’i) yaitu pelaku dakwah atau orang yang 

menyampaikan pesan-pesan dakwah. Kedua, objek dakwah 
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(mad’u) yaitu masyarakat sebagai penerima dakwah. Ketiga, 

materi merupakan bahan-bahan yang disampaikan sumber dan  

guna mencapai tujuan dakwah. Keempat, media dakwah 

merupakan alat atau wahana yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber ke penerima. Kelima, metode 

dakwah berarti cara atau jalan yang harus dilalui untuk 

mencapai tujuan dakwah (Munir. 2009: 13).   

d. Penyejuk Qalbu 

    Penyejuk qalbu merupakan salah satu jenis acara siaran di 

Radio Republik Indonesia (RRI) Semarang. Program acara 

tersebut merupakan program siaran yang berisi nasehat dan 

tuntunan hidup yang sesuai dengan ajaran Islam. Acara siaran 

ini termasuk dalam kategori siaran pendidikan dan siaran 

dakwah.  

    Target acara siaran “penyejuk qalbu” adalah pemeluk 

agama Islam. Tujuan utama dari acara siaran dakwah ini adalah 

sebagai ajang untuk memecahkan berbagai masalah kehidupan 

manusia. Pemecahan masalah yang diberikan sesuai dengan 

ajaran Islam berdasarkan tema yang sedang dibicarakan.  

    Penyejuk Qalbu  salah satu jenis acara yang disiarkan 

setiap hari pukul 17.00 WIB, dengan durasi selama 30 menit. 

Format siaran yang ada dalam acara ini berupa dialog interaktif 

yang disiarkan secara langsung (live) dan rekaman.  
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e. Radio Republik Indonesia (RRI) 

Radio menurut Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia 

adalah siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara. 

(Poerwadarminto, 1985: 719). Sedangkan A. W. Wijaya  

mengatakan yang dimaksud radio adalah keseluruhan sistem 

gelombang suara yang dipancarkan dari stasiun pemancar dan 

diterima oleh pesawat penerima di rumah, di mobil, di kapal, 

dimana saja. (Wijaya, 2000: 36) 

Adapun radio yang dimaksud disini adalah Radio 

Republik Indonesia (RRI) yang bertempat di  Jl. Ahmad Yani  

No. 144-146 Semarang. Programa Pro 1 Frequensi AM 801 

KHZ & FM. 89 MHZ. 

1.5.3.   Sumber dan Jenis Data  

Data adalah keterangan-keterangan tentang suatu hal atau 

suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-

lain (Hasan, 2004: 19). Sedangkan data dalam penelitian kualitatif 

menurut Ryan dan Bernad (2000) adalah semua informasi yang 

berupa teks, surat kabar, sit kom, email, cerita rakyat dan sejarah 

kehidupan yang berguna untuk membangun dan mengarahkan pada 

pengembangan pengertian yang mendalam atas dasar setting orang-

orang yang diteliti (Sukardi, 2006: 71). 

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan menjadi 

data primer dan data sekunder. 
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a.     Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 

data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian (Bungin, 

2009: 122). Data primer dalam penelitian ini adalah sejumlah 

informasi yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Hasil observasi berupa rekaman-rekaman dari siaran dakwah 

dalam acara penyejuk qalbu. Sedangkan wawancara peneliti 

mewawancarai ibu Rini Rahayu sebagai kepala siaran penyejuk 

qalbu sedangkan dokumentasi data-data yang saya peroleh dari 

dokumen-dokumen RRI Semarang, khususnya programa 1.  

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak orang 

lain, tidak langsung diperoleh dari subyek  penelitian (Azwar, 

2001: 91). Data sekunder ini merupakan referensi dari buku-

buku bacaan yang relevan dengan topik penelitian. 

1.5.4.   Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, teknik ini juga merupakan bagian 

instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu penelitian (Bungin, 2009: 123). Karena pentingnya 

hal tersebut, maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode observasi, interview dan dokumentasi. 
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a. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematik 

fenomena-fenomena yang diteliti (Hadi, 1982: 128). Metode ini 

akan dilakukan secara langsung dan mengamati gejala-gejala 

yang ada kaitannya dengan pokok masalah yang dijumpai di 

lapangan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara 

langsung dan merekam materi-materi yang disiarkan secara 

lagsung dalam acara “Penyejuk Qalbu” di Radio Republik 

Indonesia (RRI) Semarang. 

b. Interview 

Interview yaitu mendapatkan informasi dengan cara 

bertanya langsung kepada responden (Effendi, 1995: 192). 

Metode ini dilakukan untuk menggali data, alasan, opini, atas 

sebuah peristiwa, baik yang sudah ataupun yang sedang 

berlangsung. Metode ini digunakan penulis untuk melakukan 

wawancara dengan kepala siaran sebagai penanggung jawab, 

kepada para penyiar atau kepada staf untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan transkip, bukti-bukti surat, 
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majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya (Arikunto, 

1993:202).  

    Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

merekam materi-materi ceramah yang disiarkan pada setiap 

acara berlangsung, selain itu berupa arsip, buku-buku, 

dokumentasi, termasuk buku-buku tentang pendapat atau teori 

yang berhubungan dengan masalah penelitian yang akan diteliti. 

 

1.5.5.  Tahapan Analisis Data  

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain (Moleong, 2009: 280). Bogdan dan Taylor 

mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha 

secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide 

seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 

memberikan pada tema dan ide itu, dengan demikian definisi 

tersebut dapat disimpulkan menjadi: analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori 

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 



20 

 

ditemukan ide kerja seperti yang disarankan data (Moleong, 2009: 

280).  

Pengertian analisis di atas peneliti akan menggunakan 

teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data yang berkaitan dengan materi siaran 

dakwah “Penyejuk Qalbu”  di RRI Pro I Semarang. 

 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 

yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan lain 

sebagainya (Moleong, 2009:247). 

Dalam mempermudah proses penelitian penulis mengubah 

data dari rekaman ke dalam bentuk teks. Kemudian data-data 

tersebut akan penulis deskripsikan dengan menggunakan metode 

berfikir induktif yaitu proses menganalisasikan fakta-fakta atau 

hasil penelitian yang terpisah menjadi satu rangkaian (Mundiri. 

1991: 11-12) kemudian penulis mengkritisi, menganalisis dan 

disajikan dalam bentuk teks. 

Setelah dikritisi dan dianalisis, kemudian penulis 

kelompokan dalam tiga kategori materi dakwah yaitu; masalah 

akidah, syari’ah dan masalah budi pekerti (akhlaqul karimah) 

akhlaq yang bersumber pada ajaran Allah  SWT dan Rasul-Nya. 
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1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis membagi skripsi 

ini ke dalam 5 bab yaitu: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,  

metode penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 

Bab kedua berisi tentang dua hal utama, yakni pembahasan tentang media 

radio. Sub bab pertama seputar sejarah perkembangan media radio, 

pengertian radio, fungsi dan tujuan radio. Pada sub bab kedua dibahas 

tentang program siaran dakwah yang meliputi: pengertian dakwah, unsur-

unsur dakwah serta radio sebagai media untuk berdakwah. 

Bab ketiga membahas gambaran umum tentag Radio RRI Pro 1 Semarang, 

sejarah dan perkembangannya, struktur organisasi radio, visi dan misi, 

materi siaran dakwah dalam acara “Penyejuk Qalbu” di RRi Pro 1 

Semarang. 

Bab keempat  berisi tentang analisis terhadap materi siaran dakwah dalam 

acara “penyejuk qalbu” yang disiarkan RRI Pro 1 Semarang, mulai tanggal 

5-13 november 2012. 

Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

 


